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ABSTRACT

Learning as an activity learners will be more effective if there & interaction,
both between learners with learneys, among learners with educators con-
structively, as well as students with vesorces and learning tools. By inter-
acting learners can see, bear, veasoming and conduct or activity that allows
learners can construct knowledge and new learning experionces. learning
by interaction stratyyies that can bwild mathematical connection capabili-
hes amplemented in thyee stages: preliminary achivities, core activities, and
closing activity. In these three stages, there mre sevevad actions pevformed cd-
nomtors o ackieve oy objectives. Learning by interaciion strategy can build
mathemartical connection capabilities D] grade studenis in primary Prody
LAIN Jember, tc 865% of learners can convect the concept of equality and
mequalsty, and conld use them in everyday life. Ovevall lewming outcomes
have veached complzte learn clasical, wheve 93% of students have ackieved
learsung ontcomes scorves 70 or move, with an average score of 81.7.

Reywords: Mathemeatical Connection, Interaction Stratzgy

PENDAHULUAN

Dengan berkembangnya peradaban manusia yang seiring dengan ke-
majuan ilmu, pengetahuan dan teknologi anak di Indonesia yang berusia se-
kitar 6 tahun mulai memasuki pendidikan formal. Sekolah Dasar (SD) nxc-
rupakan lembaga pendidikan formal pertama yang akan memberi bekal pe-
ngetahuan dan sikap serta keterampilan kepada pescrta didik agar sanggup
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menghadapi perubahan keadaan dalam kehidupan dan mengikuti pendidi-
kan yang lebih tinggi pada jenjang vang sclanjutnya.

Pada sekolah dasar, matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang
diajarkan guma menumbuh kembangkan kemampuan berpikir logis. Pen-
didikan metematika memiliki objek yang abstrak serta berpola pikir de-
duktif dan konsisten. Pada jenjang pendidikan dasar dibarapkan dapat me-
nata nalar, pembentukan sikap serta keterampilan dalam menerapkan mate-
matika dalam kehidupan schari-hari atau dalam mempelajari berbagai ilmu
pengctahuan.

Ini semua merupakan tugas seorang pendidik untuk menyampaikan
konsep marematika terhadap pescrta didiknya dalam suatu pembelajaran
yang dilaksanakan di dalam kelas. Oleh karena itw, peating bagi calon pen-
didik dalam hal ini mahasiswa prodi PGMI untuk menguasai konsep mate-
matika dengan baik schingga dapat menyampaikan konsep-konsep yang
ada dengan baik kepada peserta didiknya nant.

Hal itu dapat diwujudkan dalam suatu kegiatan pembelajaran yang da-
pat membangun kemampuan koneksi matematika. Dengan melakukan ko-
neksi dalam belajar matemanka peserta didik diharapkan dapat (a) meng-
kaitkan pengetahuan konseptual dan prosedural; (b) menghubungkan ber-
bagai penyajian konscp atau prosedur satu sama lainnya; () mengenal hu-
bungan antar topik vang berbeda dalam matemarika; d) menggunakan
matematika dalam kurikulum lain, dan {e) menggunakan matematika da-
lam kehidupan sehari-hari.!

Dengan mengenal hubungan berbagai topik yang berbeda dalam ma-
tematika peserta didik akan dapat mengenal bahwa matematika bukan
kumpulan ropik-topik vang terpisah dan tanpa makna. Dapat mengenal ke-
gunaan dan dapat menggunakan matematika dalam kchidupan schan-hari
memungkinkan peserta didik dapat memahami manfaat matemanka serta
merasa bahwa matematika bagian dari keburuhan manusia dan termativasi
untuk lebih mempelajarinya.

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan diketahui bahwa
nilai ulangan harian (quiz) mara kuliah matematika MI materi persamaan

1 NCTM. 1989, Curriculum And Evaluation Standards For School Mathematic, New
York, The NCTM Inc. Hal 32
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dan pertidaksamaan program studi PGMI JAIN Jember belum mencapai
tingkat ketercapaian yang diharapkan. Pada semester ganjil 2014/2015 rata-
rara kelas hanya 66 dan kurang dari 85% peserta didik yang mencapai nilai
70. Berdasarkan persentase tingkat ketercapaian hasil belajar peserta didik
mengacu pada kurikulum program studi, peserta didik dikatakan tuntas da-
lam suatu kegiatan perkuliahan apabila mencapai nilai sekurang-kurangnya
70.

Beberapa peserta didik diwawarcarai sctelah mengikur perkuliahan
matemnatika MI sebelumnya menyatakan bahwa pembelajaran vang di-
terapkan dalam mata kuliah matematika MI masih cenderung pada teori
saja schingga peserta didik tidak dapat menghubungkan materi ketika di-
terapkan dalam kehtdupan sehari-hari.

Memperhatikan kondisi pembelajaran dan kemampuan peserta didik
dalam perkuliahan matemarika MI materi persamaan dan pertidaksamaan
tersebut di atas maka dirasa penting dilakukan peneliian Iebih lanjut. De-
ngan kegiatan penclitian tersebut diharapkan dapat membantu mengatasi
permasalahan perkuliahan matemati MI materi persamaan dan pertidak-
samaan dengan perbaikan pembelajaran di kelas.

Kegagalan dalam belajar dapat diakibatkan peserta didik mudah he-
pa apa yang telah dipelajari. Peristiwa lupa dalam belajar dapat dikarenakan
pengetahuan yang baru diterima tidak dihubungkan dengan pengetahuan-
pengetahuan yang tclah dimiliki. Scbagai upaya untuk membantu peserta
didik dalam belajar persamaan dan pertidaksamaan, kemampuan koneksi
matematika khususnya kemampuan menghubungkan konscp persamaan
dan pertidaksamaan dalam kehidupan nyata sangat penting diperhatikan
dalam pembelajaran persamaan dan pertidaksamaan tersebut.

Pcmbelajaran matematika realistik adalah pendekatan pembelajaran
vang bertitik tolak dari hal-hal yang “nyata” bagi peserta didik. Pem-
belajaran menekankan keterampilan, berdiskusi dan berkolaborasi, ber-
argumentasi dengan teman sckelas sehingga mereka dapat menemukan atau
mengkonstruksi sendiri konsep, prinsip atau rumus dan pada akhimya da-
pat menggunakan umuk menyelesatkan masalah baik individu maupun
kelompok.?

? 2ulkardi. 2003, fendidikan Matematika Realistik Indonesia. Hal 1
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Implementasinyva di kelas pembelajaran matematika realistik memitiki
lima karakterisuk dasar, yaitu penggunaan masalah kontekstual; pengguna-
an berbagai model; penggnmaan konstribusi peserta didik; penerapan in-
teraksi; dan penggunaan keterkaitan.? Penekanan pada salah samr atau be-
berapa karakteristik pembelajaran matematika realistk dapat dilakukan de-
ngan memperhatikan topik matematika yang akan dipelajari, standar yang
akan dicapai, karakteristik peserta didik yang belajar, atau permasalahan
belajar yang terjadi di kelas.

Belajar sebagai suatu aktivitas peserta didik akan lebih efektif apabila
terjadi interaksi, baik antara pescrta didik dengan pescrta didik, ancara pe-
scrta didik dengan pendidik secara konstrukrif, maupun peserta didik de-
ngan sumber dan peralatan belajar. Dengan berinteraksi peserta didik dapat
melihat, mendengar, bernalar dan melakukan atau berakrivitas sehingga
memungkinkan peserta didik dapat mengkonstruksi pengetahuan dan
pengalaman belajar yang baru.

Pembclajaran dengan strategi interaksi memungkinkan peserta didik
dapat meningkatkan kemampuan menemukan hubungan antar konsep atau
topik matematika, hal ini karcna peserta didik memiliki kesempatan dan
ruang untuk menghubungkan pengetahuan yang telah dimilikinya dan pe-
ngetahuan baru yang sedang dipelajari. Dengan berinteraksi dalam belajar
juga lebih memberi kesempatan kepada peserta didik melakukan ekplosari
tentang penerapan konsep matematika dalam kehidupan schari-hari *

Pencliian yang berkaitan dengan pendekatan pembelajaran mate-
matika realistik (PMR) yang dilakukan oleh Armanto (2002), menemukan
bahwa peserta didik belajar persamaan dan pertidaksamaan secara akeif
membangun pecmahaman mercka sendiri dengan menggunakan strategi pe-
nemuan kembali baik secara individu maupun kelompok atau berdiskusi
dan bekerja sama.® Kemudian penelian yang dilakukan oleh Zulkardi
(2003) pada SLTT percobaan di Bandung, menemukan bahwa dengan
PMR peserta didik menunjukan sikap positif terhadap matematika. Artinya
pendekatan realistik pada pembelajaran matematika dapat menumbuhkan

s Gravemeijer, KP.E. 1994, Developing Realistic Mathematics Education, Nedarlans,
Freudenthal institute. Hal 113-114
* Hadi, Sutarto. 2005, Pendidikan Matematika Rea listik, Banjar Masin, Tulip. Hal 38
5.
Ibid. Hai 42
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sikap positif anak terhadap maremarika yang merupakan modal awal agar
anak dapat belajar matematika dengan benar dan eermotivasi

Berdasarkan fakea vang tegjadi inilah peneliti melakukan penelitian di
kelas tempat mengajarnya dengan semangat membangun kemampuan ko-
neksi matematika peserta didik. Penclitian ini dilaksanakan pada semester
I program stud: PGMI IAIN Jember. Bertitik tolak pada latar belakang di
atas, maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Membangun Ke-
mampuan Koncksi Matematika Melalni Stravegi Interakst Peserta Didik
Program Studt Pendidikan Pendidik Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Jember™.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai beriku:
bagaimanakan strategi interaksi dapat membangun koneksi matematika pe-
serta didik Program Studi Pendidikan Pendidik Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI) Institut Agama Islam Negeri (JAIN) Jerber.

Berdasarkan rumusan masalah di acas, penelitian ini dilaksanakan de-
ngan tujuan mendeskripsikan strategi interaksi yang dapat membangun ko-
neksi matematika pescrta didik Program Studi Pendidikan Pendidik Mad-
rasah Ibudaiyah (PGMI) Institur Agama Istam Negeri (JAIN) Jember.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Digunakan
pendekatan kualitatif karena dalam penelitian ini menggunakan sumber da-
ta langsung berupa data akrivitas pendidik dan peserta didik semester IIT
tahun akademik 2015/2016 program studi PGMI IAIN Jember selama
proses pembelajaran berlangsung dan hasil wawancara dengan peserta
didik. Penelin bertindak sebagai instrumen utama. Bersifar deskriptif karena
data vang dikumpulkan dideskripsikan dengan kata-kata atau gambar.
Memperhatikan proses disamping hasil, yaimi bagaimana proses pem-
belajaran dilaksanakan penting diperhatikan disamping hasil belajarnya. De-
sain penelitian dapat ditinjau dan disempurnakan selama penelitian ber-
langsung disesuaikan dengan kenyataan dilapangan. Analisis data pada pe-
neletian kualitarif dilakukan secara indukeif.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitan tindakan kelas

5 |bid. Hal 43
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(PTK). Dipilihnya jenis peneliian tindakan kelas dalam penchitian ini
adalah karena tjuan pencitdan ind sesuai dengan karakeeristik PTK, yaimu
ingin memperbaiki kuaiitas proses pembelajaran persamaan dan pertidak-
samaan dengan penerapan strateg interaksi. Perelinan mi berangkat dari
permasalahan vang terjadi pada pembeljaran persamaan dan pertidak-
samaan, dalamn melaksanakan penelitian peneliti berkolaborasi dengan pen-
didik kelas baik pada saat pelaksaan tindakan maupun melakukan refleksi se-
tiap akhir tindakan. I'TK sangar memperhatikan proses pembelajaran di-
samping hasil belajarnya, hal i sesuai dengan proses penelitian dengan
pendekaran kualitauf yang akan dilaksanakan.

Model penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah model
Kemmis dan Mc. Taggart. Penclitian dilaksanakan dalam empat tahap pe-
nelitian, yaitu: perencanaan tindakan, pelaksanaan undakan, observasi tin-
dakan dan refleksi yang berlangsung dalam siklus atau kegiatan berulang.
Pada pelaksanaannya kegiatan pelaksanzan dndakan dan observasi ber-
langsung dalam satu satuan waktu, sehingga dua kegiatan tersebut menjadi
satu kesatuan. Siklus berikurnya dilakukan apabila siklus yang baru di-
laksanakan dianggap tdak berhasil sesuai kriteria keberhastlan yang ditetap-
kan. Perencanaan siklus berikutnya memperhatikan hasil refleksi siklus se-
belurnnya.

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini berupa validasi
perangkat penelitian, pengamatan (obscrvasi) aktivitas pescrta didik dan
aktivitas pendidik, wawancara, dan tes hasil belajar pescrta didik. Perangkat
penelitian yang digunakan adalah lembar validasi, lembar observasi, formar
wawancara, nstrumen tes, rencana pembelajaran, dan lembar kerja peserta

HASIL PENELITIAN

Data penelitian pada siklus pertama menunjukkan bahwa: dari hasil
observast pernbelajaran dapat dilihat bahwa untuk pertemuan pertama
aktivitas pendidik scbesar 92% dan akivitas peserta didik sebesar 87%
terlaksana sesuai rencana pembelajaran. Pertemuan kedua akdvitas pendidik
schesar 92% dan aktivitas peserta didik sebesar 88% terlaksana sesuai ren-
cana pembelajaran. Hasil obscrvasi tersebut menunjukan bahwa proses

356 | FENOMENA, Vol. 15 No. 2 Olioher 2016




Membangun Kemampuan Koneksi Matematika...

pembelajaran pada siklus I telah terlaksana denpan baik dan memenuhi
kriteria keberhasitar yang ditetapkan pada penclitian int.

Dari tes hasil belajar diketalny bahwa peserta didik yang telah men-
capai skor 70 atau lebih adalah 80%, hal ini menunjukan bahwa pem-
belajaran pada siklus I belum memenubhi knteria keberhasilan. Kemudian
untuk soal yang tcrkait dengan kemampuan pescrta didik menggunakan
soal cerita persamaan linier dan kuadrat dalam kehidupan sehari-hari hanya
45% peserta didik yang mencapai skor maksimum yaioe 10.

Berdasarkan hasil analisa data yang telah diuraikan di atas maka ke-
giatan pembelajaran pada siklus I belum mencapai kriteria keberhasilan dari
aspek hasil belajar. Lebih jauh teriihat bahwa masih 55% peserta didik be-
lum dapat dengan baik menggunakan konsep persamaan dan pertidak-
samaan untuk memecahkan masalah schari-hari yang relevan. Hal ini me-
nunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematika peserta didik pada per-
samaan dan pertufaksamaan masih rendah. Dengan dermikian disimputkan
bahwa tindakan dilanjutkan pada siktus IT dengan mencermati kembali ke-
lemahan yang terjacki pada siklus I.

Setelah melakvkan diskusi dengan reman sejawat yang juga sebagai ob-
server dalam penelitian ini, diidentifikasi beberapa kelemahan yang terjadi
dalam pembelajaran pada siklus I tersebut. Beberapa hal yang masih di-
anggap kurang adadah kolaborasi dan negosiasi peserta didik dalam per-
temuan pertama belum berjalan sccara opdmal karena peserta didik belum
terbiasa melakukannya dalam pembelajaran-pembelajaran sebelumnya; pe-
serta didik masih kurang biasa mengerjakan tugas yang dikerjakan di rumah
schingga beberapa peserta didik tidak mengerjakan rugas dan tidak belajar
kembali di numah; dari pembelajaran pada siklus I peserta didik baru me-
ngenal konsep persamaan linier dan persamaan kuadrat, untuk dapat meng-
gunakan konsep persamaan linier dan persamaan kuadrat dalam memecah-
kan masalah sehari-hari nampaknya peserta didik perlu méngenal cara me-
rubah bahasa soal cerita ke dalam bahasa matemarika dan dapat me-
nentukan solusi dari masalah tersebut. Beberapa kekurangan pada siklus 1
tersebut akan diperhatikan dalam menyusun rencana pembelajaran pada
siklus II.

Hasil observasi pembelajaran pada siklus IT dapat dilihat bahwa aku-
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vitas pendidik sebesar 94% dan aktivitas peserta didik schesar 88% ter-

laksara sesuai rencana pembclajaran. Iasil obscrvasi terscbur menunjukan

bahwa proscs pembelajarant pada siklus I telah terlaksana dengan baik dan
memenuhi kriteria keberhasilan yang ditctapkan pada penclitian ini.

Dari tcs hasil belgjar diketahui bahwa peserta didik yang telah men-
capai skor 70 atau lebih adalah 93% dari keseluruhan peserta didik yang
mengikuti tes, hal ini menunjukan bahwa pembelajaran pada siklus 1T me-
menuhi kriteria keberhasilan. Kemudian unruk soal yang terkait dengan ke-
mampuan peserta didik menggunakan konsep persamaan dan pertidak-
samaan dalam kehidupan schari-hani 86% dari keseluruhan peserta didik
telah mencapai skor maksimal.

Hasil wawancara terhadap peserta didik yang diwawancan menun-
jukkan bahwa peserta didik sudah dapat mengemukakan pemnyataan yang
benar tentang penggunaan konscp persamaan dan pertidaksamaan dalam
kehidupan schari-hari. Bahkan pada saat tes hasil belajar ada peserta didik
yang belum dapat menunjukan kemampuan koncksi matematika secara
maksimal, pada saat wawancara peserta didik terscbut dapat menjelaskan
dengan benar.

Berdasarkan hasil analisa data yang telab diuraikan di aras maka ke-
giatan pernbelajaran pada siklus II telah mencapai kriteria keberhasilan. De-
ngan demikian disimpulkan bahwa tindakan pada sikius 1T telah memenuhi
kriteria keberhasilan vang ditetapkan dalam penelitian tindakan kelas ini.

Temuan-temuan perelitian pada pelaksanaan tindakan dapat diuraikan
sebagai berikut :

a. Akdvitas peserta didik bekerja dan belajar secara berpasangan sudah
bernalan cukup efekrif, dimana peserta didik telah dapat berdiskusi dan
berkolaborasi dalam melakukan langkah-langkah belajar dengan meng-
gunakan LKS (berupa handout).

b. Perhatan peserta didik tidak lagi terfokus pada pendidik, peserta didik
sudah berani mengemukakan pendapat dan menyalahkan pendapat
temannya yang tidak sesuai dengan pendapatnya. Suasana kelas terlihat
akdf dan peserta didik antusias menyelesaikan tugas-tugas yang ada di
LKS.

c. Deserta didik lebih berani mengajukan pertanyaan dan menjawab
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pertanyaan pendidik.
d. Pengpgunaan LKS dalam pembelajaran dapat membantu peserta dichk
-bekerja dan belajar lebih mandin dengan pasangannya. Pemberian
LKS dalam belajar juga dapar membuat peserta didik senang, hal ini
terlihat ketika pembelajaran pada siklus IT baru dimulai beberapa
peserta didik lengsung meminta agar belajar dengan LKS.

e. Pada pertemuan kedua pembelajaran; waktu yang digunakan dalam
belajar lebih mendckati pengaturan waktu direncanakan. Hal ini dapat
terjadi karena peserta didik sudah mulai terbiasa belajar dengan saling
berinteraksi.

f.  Beberapa peserta didik yang pada pembelajaran sebelumnya malas me-
ngerjakan tugas-tugas belajar, namun ketika diberi kesempatan belajar
dengan berkolaborasi dengan temannya peserta didik terscbut menjadi
lebih aktif dan mau mengerjakan tugas-tugas belajar.

g Ada peserta didik yang pada saat tes hasil belajar secara tertulis tidak
dapat menjawab dengan benar tapi pada saar diwawancarai mengenai
soal terscbut dapat menjawab secara lisan dengan benar.

PEMBAHASAN

Pembelajaran persamaan dan pertidaksamaan dengan strategi interaksi
scbagai upaya membangun kemampuan koneksi matematika peserta didik
pada penelitian iri dilaksanakan dalam 2 siklus. Dilaksanakannya 2 siklus
karena tindakan pada siklus I belum mencapai keberhasilan sesuai dengan
kriteria keberhasilan tindakan yang ditetapkan pada penelitian ini. Di siklus
I pembelajaran dilaksanakan 2 kali pertemuan dan di siklus II dilaksanakan
1 kali pertemuan. Kompetensi dasar dalam pembelajaran ini adalah maha-
siswa memahami persamaan dan pertidaksamaan. Adapun indikator keber-
hasilan proses pembelajaran adalah: mahasiswa mampu menjelaskan per-
samaan dan pertidaksamaan linier; mahasiswa mampu menyelesaikan persa-
maan dan perudaksamaan linier; mahasiswa mampu menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan konsep persamaan dan pertidaksamaan
linier dalam kehidupan sehari-hari; mahasiswa mampu menjelaskan per-
samaan dan pertidaksamaan kuadrar; mahasiswa mampu menyelesaikan
persamaan dan pertidaksamaan kuadrat; dan mahasiswa mampu  me-
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nyelesaikan masalah vang berhubungan dengan konsep persamiaan dan per-
tidaksamaun kuadrat dalam xehidupan schari-hari.

Pembclajaran dilaksandkan dalam langkah-langkah pembelajaran, yaitu
tahap pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pentahapan pem-
belajaran ini juga sesui dengan rencana pembelajaran berbasis kurikulum
tingkat satuan pendidikan.” Dalam pembahasan ini juga akan dilihat apakah
langkah-langkah pembelajaran terscbut sudah sejalan dengan teori-teor
pembelajaran atau pendapat para ahli pendidikan.

Tahap pendahulvan, setelah suasana kelas terfokus pada kegiatan bela-
jar pendidik memberikan orientasi tentang pembelajaran yang akan di-
laksanakan yaitu peserta didik akan belajar persamaan dan pertidaksamaan
linier dengan melakukan akivitas interaksi dalam belajar. Dalam belajar pe-
serta didik akan bekerja secara berkelompok dengan kelompok kecil dan
menggunakan lembar kerja peserta didik. Dengan belajar secara ber-
kelompok peserta didik akan mudah berdiskusi (negosiasi) dan berkerja
sama (kolaborasi), serta dapat saling evaluasi apa yang mereka kerjakan atau
hasil pemikiran temannya.

Kegiatan pendahuluan dilanjutkan mengorganisasikan peserta didik
membentuk kelompok kecil, peserta didik diorganisasikan dengan mem-
perhatikan kemampuan akademik, keaktifan pescrta didik, dan kemampuan
berkomunikasi. Pada kegiatan ini beberapa peserta didik sempat menolak
untuk dikelompokkan dengan salah satu temannya vang ditcntukan pen-
didik, ada yang mengatakan sudah enak dengan temannya selama ini, ada
juga yang mengatakan ingin belajar sendiri saja. Timbulnya masalah datam
pengorganisasian peserta didik ini karena sebelumnya peserta didik terbiasa
belajar individu-individu vang rerpusat pada pendidik. Setelah diberi pe-
ngertian oleh pendidik peserta didik dapar diorganisasikan scsuai rencana
pendidik. Sctelah peserta didik duduk secara berkelompok pendidik me-
nyampaikan secara ternulis dan lisan topik dan tujuan pembelajaran hari ini.

Penyampaiant twjuan pembclajaran berfungsi agar peserta didik me-
ngetahui tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan belajar terscbur, sc-
hingga peserra didik kebih terfokus dan termotivasi dalam belajar. Dahar

T Mu lyasa, E. 2006, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Panduan Praktis, Bandung,
Remaja Rosdakarya. Hal 241-244
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menyatakan bahwa penyampaian tujuan pembelajacan adalah dapat mem-
bangkitkan motivasi belajar peserta didik dan memfokuskan peserta didik
pada kegiatan belajar yang mengarahkan pada tujuan pembelajaran.®

Pendidik juga memotivasi peserta didik unmk belajar persamaan dan
pertidaksamaan linier dengan memberikan masalah sehari-hari yang ber-
hubungan dengan persamaan dan pertidaksamaan linier, Pendidik meng-
ajukan pertanyaan dan meminta peserta didik menjawab dengan cepat. Hal
ini bermaksud memotivasi peserta didik -dengan menyampaikan bahwa
materi yang akan dipelajari adalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari-
nya. Hudoyo menyatakan bahwa peserta didik yang diberi motivasi akan
lebih siap untuk belajar.”

Pada tahap pendahuluan pembelajaran pendidik lebih banyak mem-
berikan intervensi kepada pescrta didik, baik berupa penjelasan, perma-
salahan, dan pengaturan. Kegiatan pendahuluan lebih dingukan agar pe-
serta didik siap untuk belajar, baik secara fisik, pcngetahuan awal, dan moti-
vasi belajar. Pada rahap ini peserta didik juga diharapkan tahu bagaimana
kegiatan belajar pacla pertemuan terscbut dilakukannya.

Kegiatan inti pembelajaran dimulai pendidik memberikan intervensi
dengan membagikan lembar kerja peserta didik (LKS}) kepada peserta
didik. LKS diberikan ! eksemplar kepada masing-masing pasangan peserta
cidik. Dengan LKS pendidik memberikan matert tentang konsep yang di-
sertai dengan permasalahan vang terkait dengan kehidupan sehari-hati un-
tuk mengantarkan peserta didik melakukan koneksi matematika. Vygotsky
mengatakan bahwa dengan melakukan koneksi dapat mendekatkan dan
menjalin konsep sehari-hari {non formal) dan konsep ilmiah yang formal.'®
Selanjutnya juga dikemukakan bahwa dalam pembclajaran matemnatika
perlu dikembangkan sejak awal koneksi matematika informal yang didapat
dari pengalaman peserta didik sehari-hari dengan matemanka yang di-
pelajari di sckolah.'?

8 Dahar,R.W. 198R, Teori Teori Belajar, iakarta, Depdikbud. Hal 174

¥ Hudojo, Herman. 1988, Mengajar Belajar Matematika, Jakarta, Depdiknas. Hal 107

10 Merrilyn, Goos. 2004, Learning Mathematics In a Classroom Community Of Inquiry,
New York, JAME. Hal 263

' NCTM. 2000, Princlples And Standards For Schoo! Mathematic, New York, The
NCTM Inc. Hal 132
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Penggunaan LKS dalam pembelajaran ini juga dimaksudkan untuk
membantu pescrta didik dapat bekerja dan belajar secara mandini dan ber-
interaksi dalam belajar. Machmud menvatakan bahwa LKS dapat mem-
berikan kescrnpatan kepada peserta didik untuk bekerja secara mandiri dan
bekerja sama, serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
melakukan penemuan.’? Dengan LKS pendidik dapat membantu pescrta
didik dalam belajar membangun pengetahuan dan pemahaman sendiri me-
Talui proses belajar sehingga pengetahuan baru dapat werkonstruksi."*

LKS yang digunakan dalam pembelajaran ini menyajikan masalah-
masalah nyata dalam kehidupan schari. Hal tersebut juga akan membantu
pescrta didik dalam belajar matematika.

Untuk kelancaran dan efekafitas penggunaan LKS dalam pembela-
jaran, pendidik melakukan tanya jawab dengan peserta didik terkait dengan
kejelasan gambar, kejelasan tulisan, langkah-langkah atau sistematis kerja,
atau kelengkapan lembar kerja. Dengan tanya jawab tersebut diharapkan
pendidik dan peserta didik dapat melakukan kesepakatan atau negosiasi
bagaimana belajar dengan menggunakan LKS tersebut, sehingga peserta
didik dapat belajar sesuai yang direncanakan.

Kegiatan belajar dilanjutkan dengan memberi kesempatan kepada pe-
serta didik berkalaborasi dan bemegosiasi dalam bekerja dan belajar de-
ngan menggunakan LKS secara berkelompok. Dengan berkolaborasi pe-
serta didik melakukan langkah-langkah belajar untuk mengenal konsep per-
samaan linicr, memahami pertidaksamaan linier, dan dapat menggunakan
persamaan dan pertidaksamaan linier dalam kehidupan schari-hari. Marrilyn
Goos** menyatakan bahwa interaksi antar peserta didik dalam kolaborasi
lebih memungkinkan peserta didik memahami ide-1de atau pemikiran dari
temarinya dan memiliki kesernpatan menyusun kembali ide-ide matematika
yang mereka pelajari. Selama peserta didik bekerja sama dan melakukan
- kesepakatan dalam belajar pendidik juga tetap beninteraksi dengan peserta

12 pachrnud, T. 2001, Implementasi PAM Untuk meningkatkan Kemampuan Siswa
dalam Menyelesaikan Soal Program tinear, Tesis [tidak diterbitkan), Malang, PP5- UM. Hal
?

3 Hadi, Sutarto. 2005, Pendidikan Matematika Realistik, Hal 14

M Merrilyn, Goos. 2004, Learning Mathematics In a Classroom Community Of Inguiry.
Hal 263
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didik dengan mengamati dan memberikan intervensi berupa arahan kepada
pasangan peserta didik yang bermasalah dalam bekerja agar kegiatan belajar
peserta didik dapat berjalan dengan cpekrif.

Setelah pesert:. didik dapat menyelesaikan tugas-tugas belajar dengan
LKS secara berkelompok, kegiatan saling cvaluasi dan negosiasi belajar di-
lakukan secara klasikal. Secara bergantian masing-masing  perwakilan
kelompok menyampaikan hasil kerja mereka dan peserta didik yang lain
membandingkan dengan hasil pekerjaannya serta memberikan komentar.
Vygotsky menyatakan rerjadinya interaksi sosial dalam pembelajaran lebih
memungkinkan  peserta  didik  melakukan  kontruksi - pengetahuan.
Kemudian Hadt menyatakan dengan melakukan aktvitas bersama di dalam
pembelajaran matematika kesempatan dan ruang untuk dapat mengem-
bangkan pengetahuan dan pemahaman matematika akan lebih banyak bagi
peserta didik.” Peran pendidik dalam pembehjaran lebih banyak sebagai
fasilitator, motivator, moderator dan memberikan bimbingan seperlunya.

Dengan berinteraksi dalam belajar peserta didik lebth banyak melaku-
kan aktivitas vang dapat membangun kemampuan koneksi matematika,
terutama  kemampuan menghubungkan persamaan dan pertidakamaan
linier dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami koneksi mate-
matika akan menghapus batas pemisah antara matematika yang dipelajari di
kelas dengan matematika vang ada dan dipelajari di tempat lain."” Kemu-
dian dengan menyadari keterkaitan ide-ide maternatika peserta didik idak
hanya belajar matematika tapi juga memahami kegunaan matematika. '®

Agar peserta didik lebih mengenal dan memiliki pengetahuan yang cu-
kup tentang persamaan dan pertidaksamaan linier serta mampu mengguna-
kan persamaan dan pertidaksamaan linier tersebut dalam kehidupan sehari-
hari, pendidik memberikan tugas-tugas latihan lanjutan. Hudoyo!® juga
menyatakan bahwa pembentukan konsep atau generalisasi harus diikuti

1 Dworetzky, J.P. 1990, Introcduction to Child Development, New York, West Publish-
ing Company. Hal 275

'® Hadi, Sutarto. 2005, Pendidikan Matematika Reafistik. Hal 38-39

T NCTM. 2000, Principlas And Standards For School Mathematic, New York, The
NCTM Inc. Hal 132

8 Depdiknas. 2005, Pedoman Penulisan Buku Pelajaran Matematika, Jakarta,
Depdiknas. Hal 47

e Hudojo, Herman. 1988, Mengajar Belajar Matematika. Hal 35
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latihan soal agar peserra didik mengetahui bahwa konsep atau generalisasi
yang dipelajari ita benar-benar telah dimengerti. Dengan tugas-tugas lan-
jutan pendidik juga dapar melakukan evaluasi apakah hasil belajar peserta
didik telah sesuai dengan yang ditetapkan dalam rencana pembclajaran.

Kegiatan penutup pembelajaran diisi pendidik mengajak peserta didik
dengan tanya jawab unruk dapat membuat rangkuman atau simpulan dari
beberapa masalah yang dipelijari sebelumnya. Dalam hal ini pendidik me-
ngajukan hal-hal penting yang perlu diperhatikan atau disimputkan dengan
memberi pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada rangkuman penting
atau simpulan. Mulyasa® menyatakan bahwa kegiatan merangkum dan me-
narik simpulan dapat dilakukan peserta didik dibawah bimbingan pendidik
atau bersama-sama dengan pendidik. Pembuatan kesimpulan juga berfungsi
agar pengetahuan yang baru dipelajari dapat tertanam kuat dalam memori
peserta didik dan dapat dengan mudah dipelajari kembali jika diperlukan.

Sebagai bahan evalusi terhadap hasil belajar peserta didik yang baru pe-
serta didik lakukan, pendidik memberikan tugas-tugas yang dikerjakan di
rumah. Pemberian tugas yang dikerjakan di rumah juga dimaksudkan agar
peserta didik dapat berlath menerapkan konscp-konsep vang baru di-
pelajari. Kepada peserta didik yang tclah dapat mengerjakan tugas dengan
benar pendidik juga memberikan penguatan sebagai motivasi dan meman-
tapkan pemahamannya. Hudoyo? menyatakan penguatan juga dapat me-
ngakibatkan kegiatan belajar lebih efeknif dan pemahaman terhadap konscp
akan lebih baik.

Untuk mengukur apakah indikator pembclajaran dan kriteria keber-
hasilan tclah tercapai dilakukan res hasil belajar terhadap peserta didik. Hasil
tes juga merupakan penghargaan terhadap proses belajar. Tes rerrulis
dilakukan secara individu dengan menggunakan soal uraian. Dipilihnya tes
tertulis bentuk uraian adalah diharapkan dapar mengetahui atau mengukur
kemampuan nalar yang diekspresikan melatui bahasa nulisan.

Pada siklus I hasil tcs menunjukan bahwa 80% dari keseluruhan pe-
serta didik yang mengikun tes telah mencapai skor tes 70 atau Icbih,

P pulyasa, E. 2006, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Panduan Praktis, 8andung,
Rermaja Rosdakarya, Hal 88
! Hudojo, Herman. 1988, Mengajar Belajar Materatika. Hal 112
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dengan rata-rata skor 78,3, Khusus untuk soal yang mengukur kemampuan
peserta didik melakukan koneksi matcmatika berupa kemampuan meng-
ganakan konsep persamaan dan pertidaksamaan dafam kehidupan sehari-
hari masih ada 55% peserta didik yang belum mencapai skor maksimal.
Pada sikius II hasil s menunjukan bahwa 93% peserta didik yang
mengikuti tes telah mencapai skor 70 atau lebih, dengan rata-rata skor 81,7.
Kemudian untuk soal yang mengukur kemampuan peserta didik melakukan
koneksi matematika berupa kemampuan menggunakan konsep persamaan
dan pertidaksamaan dalam kehidupan sehari-hari 86% peserta didik telah
dapat mencapai skor maksimal.

Hasil wawancara yang dilakukan untuk mengetahui lebih jauh kemam-
puan koneksi matematika peserta didik dalam persarnaan dan pertidak-
samaan ini pada siklus I masih ada 2 peserta didik dari 4 pescrta didik yang
belum bisa menjelaskan secara lengkap dan benar dari pertanyaan vang di-
berikan. Namun pacia siklus II 4 peserta didik yang diwawancarai dapar
menjawab dengan benar meskipun ada yang kurang lengkap penjelasannya
tentang  penggunaan persamaan dan pertidaksamaan dalam  kehidupan
schari-hari. Dari kegiatan wawancara tersebut juga dapat diketahui bahwa
peserta didik lebih senang belajar matematika karena mereka dapat belajar
dengan scsama teman dan dapat melakukan banyak aksivitas belajar selain
hanya mendengarkan penjelasan pendidik.

Berdasarkan ura:an pembahasan di atas, diketahui bahwa pembelajaran
persamaan dan perticaksamaan dengan strategi interaksi dapat membangun
kemampuan koneksi matematika peserta didik kelas D1 prodi PGMT JAIN
Jember. Hal ini juga menunjukan bahwa hasil belajar persamaan dan
pertidaksamaan dalam perbelajaran ini telah mencapai kriteria ketuntasan
belajar.

KESIMPULAN :
Memperhatikan fokus penelitian, paparan dan analisis data, serta pem-

bahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan scbagai berikut:

1. Langkah-langkah pembclajaran persamaan dan pertidaksamaan de-
ngan stratcgi interaksi yang dapar membangun kemampuan koncksi
matematika pada peserta didik kelas D1 prodi PGMI TAIN Jember
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difaksanakan berupa kegiatan pendahuluan, kegiatan ind, dan kegiatan
penutup. Kegiatan pendahuluan pendidik melakukan incervensi kepada
peserta didik agar peserta didik lebih siap untuk belajar, yairo (1)
memberikan orientasi tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan;
(2) mengorganisasikan peserta didik dalam kefompok belajar; (3) me-
nyampaikan topik dan rujuan pembelajaran; dan (4) dengan tanya
jawab memberi motivasi dan apersepsi peserta didik. Kegiatan int
pembclajaran terdiri dari (1) pendidik melakukan intervensi kepada pe-
serta didik dengan memberikan permasalahan yang terkait pengenalan
konsep persamaan dan pertidakamaan dalam kehidupan sehari-han.
Permasalahan dan langkah-langkah penyelesaian dituangkan dalam
LKS; {2) pendidik dan peserta didik bernegosiasi tentang kejelasan
LKS dan mckanisme pengerjaannya; (3) peserta didik berkalaborasi
melakukan langkah-langkah belajar untuk menyclcsaikan masalah yang
diberikan  pendidik melahn LKS untuk dapat mengenal konsep
persamaan dan pertidaksamaan, dan penggunaannya dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan melakukan kegiatan belajar tersebur peserta didik
juga membangun kemampuan koneksi matematika dalam  belajar
persamaan dan pertidaksamaan; (4) pescrta didik mclakukan negosiasi
remuan-temuan belajar dari hasil berkolaborasi dan dapat mengenal
konsep persamaan dan pertidaksamaan, menycksaikan persamaan dan
pertidaksamaan, dan penggunaan persamaan dan pertidaksamaan
dalam kchidupan schari-han; (5) selama peserta didik melakukan
kolaborasi dan negostasi dalam belajar pendidik memberikan intervensi
scperlunya untuk membantu peserta didik yang memerlukan arahan
dan bimbingan. Kegiatan penurup mencakup (1) pendidik dan pescra
didik bernegosiasi untuk membuat rangkuman atau simpulan materi
yang baru dipelajari; (2) pendidik melakukan evaluasi apakah peserta
didik telah mengenal konscp persamaan dan pertidaksamaan, dapat
menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan, dan menggunakan
persamaan dan pertidaksamaan dalam kehidupan sehari-hari sesuai
kritcria yang telah diterapkan.

2. Pembelajaran persamaan dan pertidaksamaan dengan strategi interaksi
dapat membangun kemampuan koneksi matemanika peserta didik
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kelas D1 prodi PGMI AIN Jember, yaitu 86% peserta didik dapat
menghubungkan konsep persamaan dan pertidaksamaan serta dapat
menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil belajar secara
keseluruhan pada siklus II telah mencapai ketuntasan belajar secara
klasikal, dimana 93% peserta didik telah mencapai skor hasil belajar 70
arau lebih dengan skor rata-rata 81,7,

SARAN-SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan penelitian, maka disarankan

kepada pendidik untuk menggunakan strategi interaksi dalam pembelajaran
matematika di sckolzh, dengan memperhatikan beberapa hal berikut.

1.

Untuk menerapkan strategi interaksi dalam pembelajaran matemndtika
jumlah peserta didik dalam 1 kelas perlu dibatasi yaitu tidak melebihi
26 peserra didik. Sehingga proses interaksi peserta didik dan peserta
didik, peserta didik dan pendidik, maupun peserta didik dengan bahan
ajar atau lingkungan belajar dapat berjalan dengan baik.

Hendaknya lebih aktif mendesain bahan ajar berupa lembar kerja
peserta didik yang digunakan dalam pembelajaran, dengan adanya
LKS peserta didik akan dapat lebih terfokus perhatiannya dan dapat
berkolaborasi dalam belajar dengan efektif dan efisien.

Hendaknya lebih memberikan kesempatan kepada peserta didik ber-
interaksi dalam belajar matematika, serta menghilangkan kekawatiran
bahwa peserta clidik di kelas rendah tidak dapat melakukan kolaborasi,
negosiasi dan saling evaluasi dalam belajar.

Institusi hendaknya senantiasa melengkapi sarana belajar dan men-
ciptakan lingkungan akademis sebagai sumber belajar matematika.
Hendaknya dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang intcraksi
peserta didik dalam belajar matematika, sehingga peningkatan kualitas
belajar matematika di sekofah dapat tcrlaksana secara berkesinam-
bungan.
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Naskah belum pernah diterbitkan dalam media lain, diketik dengan spasi
1,5 pada kertas A4, panjang 1317 halaman, dalam bahasa Arab, Inggris
maupun bahasa Indonesia, dan diserahkan dalam bentuk ketikan di atas
kertas disertai copy file. Berkas naskah dalam CD diketik dengan
menggunakan pengolah kata MS Word. Untuk memudahkan arganisasi,
file artikel disarankan diberi nama yang diambil dari nama lahir penulis,
Contoh: Puji doc, sebuah artikel yang ditulis oleh Pujione.
Artikel yang dimuat dalam jurnal ini meliputi tulisan hasil penelitian dan
au pengembangan keilmuan
Semua naskah ditulis dalam bentuk esai {periksa rincian petunjuk nomor
4). Esai disertai judul sub bab (heading) masing-masing bagian, kecuali
bagian pendahuluan yang disajikan tanpa judul sub bab. Peringkat judul sub
bab dinyatakan dengan huruf yang berbeda, tidak dengan angka, dan
letaknya pada halaman sebagai berikut:
Peringkat Pertama (huruf kapital semua, cetak tebal, rata dengan tepi kiri)
Peringkat Kedua (huruf besarkecil, cetak tebal rata dengan tepi kir)
Peringkat Ketiga (huruf besarkecil, cetak tebal, cetak miring, rama
dengan tepi ki)
Setiap naskah harus disertai: (a) judul, {(b) nama penulis {tanpa gelar
akademis) disertai nama departemen, fakultas, jurusan dan perguruan
tinggi tempat kerja penulis, () abstrak sepanjang 75-100 kata (ditulis
dalam bahasa Arab/Inggris bagi naskah berbahasa Indonesia, dan ditulis
dalam bahasa Indonesia bagi naskah berbahasa Inggris, (d) kata-kata kunci,
(e} Pendahuluan (tanpa judul sub bab “PENDAHULUAN") vang berisi
latar belakang dan tujuan atau ruang lingkup tulisan, (f) metode penelitian
(untuk peneditian kuantitatif meliputi: rancangan/desain, veriable, populasi
dan sample, teknik pengumpulan data, analisis data; untuk penelitian
kualitacif meliputk: rancangan/desain, subyek, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data) dan atau pengembangan, (g} hasil, (k) pembahasan, (i)
kesimpulan dan saran, dan (j) daftar pustaka.
Daftar Pustaka disajlkan mengikuti tata cara seperti contch berikut dan
diurutkan secaa alfabetis dan kronslogis. Contoh:
Adam, JA. 197]. A Closed Loop Theory of Motor Learning. Journal Of
Motor Behavior. 3 (2) 1111 49
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